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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Olahraga, khususnya pada olahraga prestasi, adalah arena dengan tingkat persaingan yang sangat tinggi

Individu yang berhasil pada dasarnya adalah mereka yang Inemiliki keunggulan, tidak saja dalam hal fisik

tetapi juga mental.

Menurunnya prestasi olahraga Indonesia secara makro dewasa ini diyakini karena kita lemah, terutama pada

faktor mental, atau karakteristik mental seperti apakah yang pada dasarnya dibutuhkan untuk meraih prestasi

tinggi? Bagaimana menumbuh kembangkan ciri atau karakteristik tersebut? Lingkungan seperti apakah yang

kondusif untuk memunculkan atlet berprestasi tinggi? Inilah sebetulnya yang menjadi titik tolak penulisan

disertasi ini. Sudah barang tentu, mengingat ini disertasi psikologi, maka kajian ditinjau dari disiplin

psikologi dengan menjadikan teori kepribadian sebagai kerangka berpikir yang utama.

<br><br>

Penelitian dilakukan dalam dua tahap. Tahap I untuk mendapatkan jawaban tentang ciri kepribadian yang

menunjang pencapaian prestasi dan lingkungan yang mempengaruhi atlet yang bersangkutan dalam meraih

prestasi. Pada tahap ini penelitian dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan subjek sebanyak 10 atlet

Indonesia yang memiliki prestasi tingkat dunia. Pengumpulan data diiakukan dengan wawancara mendalam

(in-depth interview) kepada atlet yang bersangkutan dan orang-orang yang memiliki interaksi intensif

dengan atlet seperti pelatih dan orang tua; Serta didukung dengan data sekunder seperti autobiografi, artikel

berita media masa, dan dokumen lain yang relevan. Pada tahap II, penelitian dilakukan untuk mendapatkan

jawaban tentang sejauhmana ciri kepribadian yang   oleh atlet yang berprestasi tinggi berbeda dengan atlet

yang berprestasi rendah atau mereka yang bukan atlet. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

Inventori Kepribadjan Atlet yang dikembangkan berdasarkan hasil studi kualitatif dan teori kepribadian dari

Allport. Pengolahan data dilakukan dengan analisis faktor dan Analisis Varian Multivariat.

<br><br>

Secara umum, hasil-hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

(1) Terdapat tujuh ciri kepribadian yang menunjang prestasi atlet, yakni:

ambisi prestatif, kerja keras, gigih, mandiri, komitmen, cerdas dan swakendali.

(2) Ketujuh ciri kepribadian tersebut juga telah diuji secara empirik dan terbukti merupakan prediktor

keberhasilan atlet meraih prestasi tinggi.

Secara berturut-turut, peringkat kontribusi dari sangat menentukan ke kurang menentukan adalah komitmen,

ambisi prestatif, gigih, kerja keras, mandiri, cerdas dan swakendali.

(3) Lingkungan keluarga dan lingkungan olahraga memiliki pengaruh besar pada terbentuknya ciri

kepribadian dan munculnya prestasi atlet. Di lingkungan keluarga, individu yang memiliki pengaruh besar

adalah orang tua, terutama ayah. Sementara itu, di lingkungan olahraga, individu yang berpengaruh besar

adalah pelatih dan sesama atlet.

(4) Pengaruh orang tua dilakukan melalui pembudayaan olahraga di lingkungan keluarga, pola asuh,
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pelatihan, dukungan sosial, dukungan finansial dan model. Pengaruh pelatih dilakukan melalui pola asuh,

pelatihan, dukungan sosial, model dan pemberian kesempatan. Sementara itu pengaruh sesama atlet

dilakukan melalui dukungan sosial, model dan sparring partner.

<br><br>

Sehubungan dengan temuan studi ini, perlu disarankan hal-hal berikut.

Pertama, ketujuh ciri kepribadian di atas perlu dijadikan rujukan dalam pembinaan atlet Indonesia ke depan

dan pada saat yang sama juga dijadikan inclikator psikologis dalam melakukan seleksi atlet Indonesia.

Kedua, lingkungan keluarga dan lingkungan olahraga yang merupakan lingkungan utama atlet perlu

dioptimalkan fungsi dan perannya untuk menumbuh-kembangkan ciri-ciri kepribadian dan prestasi atlet.

Ketiga, budaya olahraga yang berintikan partisipasi perlu dibangkitkan dalam masyarakat yang dimulai dari

institusi keluarga. Keempat, atlet perlu diberikan pembinaan kepribadian. Kelima, pembinaan atlet perlu

dilakukan dengan menempatkan atlet sebagai individu yang utuh, bukan sekadar menuntut mereka untuk

berlatih dan berprestasi, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan kepentingan mereka.


